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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Undang-undang No. 6 Tahun 1976 ternak ialah hewan peliharaan
yang tempat hidupnya, makananya dan berkembang biaknya serta manfaatnya
diatur dan diawasi manusia. Ternak ini dipelihara kusus sebagai penghasil bahan-
bahan dan jasa yang berguna bagi kepentingan manusia. Sapi Fries hollands (FH)
agalah salah satu jenis sapi perah paling banyak dipelihara untuk dimanfaatkan
produksi susunya. Sapi jenis ini memiliki tingkat produksi susu yang tinggi
dibandingkan sapi perah jenis lainya dengan kadar lemak yang rendah. Sapi ini
n%miliki ciri-ciri warna bulu hitam dengan bercak putih, ekor bewarna putih, dan
pada bagian muka terdapat segitiga berwarna putih

o Untuk mengatasi kurangnya konsumsi protein hewani, usaha yang telah
ditakukan adalah meningkatkan produksi peternakan. Pada negara yang sudah maju
pérbaikan mutu genetik biasanya dilakukan dengan memanfaatkan berbagai metode
dgn cara yang sangat anggih. Salah satu cara tersebut adalah_ penerapan
bjoteknologi modere odUKsi, FTeknotegi-yang dimiaksug alahy Inseminasi
Bgatan (1B) dan ‘Z/* Embrio=(TE). %’ransfer Embrio tela"] dilakukan di
|Edonesia pertama KaifPada Canlmeags Vdi Ceitarg IBarat dengan
nenggunakan embrio beku import dari Texas, USA. Trasnfer Embrio dilakukan
pg’da sapi resepien sebanyak 77 ekor dengan cara pembedahan.
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1.2 Tujuan

Tujuan Laporan Akhir adalah mengetahui bagaimana mendeteksi Birahi
pada Sapi Resepien Fries hollands (FH) dan bagaimana pelaksanaan Transfer
Embrio dengan baik dan benar.



